Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 1): Keutamaan Niat
Ikhlas dalam Ibadah Haji

Ibadah Haji dan Umrah merupakan rukun Islam yang memiliki kedudukan mulia di sisi Allah SWT. Setiap
tahunnya, jutaan umat Muslim dari berbagai penjuru dunia berbondong-bondong menuju Tanah Suci
dengan harapan meraih keberkahan, ampunan, dan Haji yang mabrur. Namun, di balik perjalanan fisik yang
jauh dan menguras tenaga, ada satu elemen penting yang menjadi penentu utama diterima atau tidaknya
ibadah tersebut, yakni niat yang ikhlas. Artikel ini membahas berbagai hadits dan kisah sahabat yang
menekankan pentingnya niat dalam Haji serta cara menjaga keikhlasan dalam setiap langkah ibadah.

Hadits Tentang Pentingnya Niat Ikhlas dalam Setiap Amalan

Rasulullah ? bersabda: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang
(akan dibalas) berdasarkan apa yang ia niatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menjadi landasan
utama dalam memahami bahwa nilai sebuah amalan sangat bergantung pada niat yang
melatarbelakanginya. Dalam konteks ibadah Haji, niat bukan hanya sekadar ucapan talbiyah, tetapi
ketulusan hati untuk mengharap ridha Allah semata.

Niat yang ikhlas akan memisahkan antara orang yang berhaji untuk menunjukkan status sosial dan orang
yang benar-benar ingin menghapus dosa-dosa masa lalu. Tanpa keikhlasan, ibadah sebesar Haji pun bisa
menjadi sia-sia. Oleh karena itu, menjaga niat sejak awal menjadi syarat mutlak untuk meraih keutamaan
Haji yang mabrur.

Dalam realitasnya, banyak ibadah yang dikerjakan secara lahiriah tampak sempurna, namun di hadapan
Allah bisa jadi tidak bernilai jika tidak dibarengi dengan niat yang benar. Maka, memperkuat niat dengan
ilmu dan doa adalah kunci utama agar setiap langkah menuju Baitullah menjadi pahala.

Menanamkan keikhlasan juga membantu pelaku ibadah tetap semangat walau menghadapi berbagai
tantangan, baik fisik maupun emosional selama di tanah suci. Itulah sebabnya mengapa niat harus
diluruskan setiap saat, bukan hanya di awal ibadah.

Niat Haji Sebagai Pembeda Antara Ibadah yang Diterima dan Tidak

Perbedaan antara ibadah yang diterima dan yang tertolak bukan terletak pada seberapa mewah fasilitas
yang digunakan atau seberapa banyak biaya yang dikeluarkan, tetapi pada niat yang mendasarinya. Haji
bisa menjadi amal yang besar jika diniatkan karena Allah, namun bisa juga menjadi beban sia-sia jika
dilakukan karena ingin dipuji atau demi status sosial.



Dalam kitab-kitab ulama, disebutkan bahwa ibadah yang dilakukan tanpa niat yang ikhlas bagaikan tubuh
tanpa ruh. la mungkin tampak hidup, tetapi sebenarnya mati. Begitu pula Haji, niat yang tidak lurus bisa
menjadikan ibadah agung ini hanya sebatas perjalanan biasa tanpa nilai spiritual yang mendalam.

Keutamaan Haji mabrur, sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits, adalah surga. Namun, syarat
mabrurnya Haji tidak hanya pada kesempurnaan rukun dan syaratnya, melainkan juga pada kualitas niat
dan keikhlasan hati. Maka, niat menjadi pembeda paling mendasar yang tak bisa dilihat manusia, namun
sangat jelas bagi Allah.

Inilah mengapa penting untuk melakukan muhasabah (introspeksi) sejak dini sebelum berangkat Haiji, agar
motivasi berhaji benar-benar murni karena perintah Allah, bukan demi kepentingan pribadi atau gengsi
sosial.

Kisah Sahabat yang Memperbarui Niat Sebelum Berhaji

Dalam catatan sejarah Islam, ada banyak kisah sahabat Rasulullah ? yang memperlihatkan betapa mereka
sangat menjaga niat dalam beribadah, termasuk ketika menunaikan Haji. Salah satu kisah yang
menginspirasi datang dari Umar bin Khattab RA. Suatu ketika, ia memperbaharui niatnya di tengah
perjalanan Haji karena merasa khawatir telah terbesit keinginan duniawi dalam hatinya.

Umar RA menyadari bahwa ibadah Haji bukanlah semata ritual, tetapi perjalanan spiritual yang menuntut
kebersihan hati. la kemudian menyendiri untuk memperdalam refleksi dan memohon kepada Allah agar
hatinya tetap bersih dari riya (pamer). Kisah ini menunjukkan bahwa bahkan para sahabat yang sudah
dijamin imannya pun tidak merasa aman dari rusaknya niat.

Begitu juga dengan kisah sahabat lainnya, Abdullah bin Umar RA, yang selalu menangis ketika memulai
ihram. la menangis bukan karena takut fisik yang lelah, melainkan karena merasa takut jika amalnya tidak
diterima. Inilah wujud kepekaan dan keikhlasan mereka yang patut diteladani oleh jamaah Haji masa kini.

Mereka mengajarkan bahwa menjaga niat bukan hanya dilakukan saat melafazkan niat, tapi sepanjang
proses ibadah. Keikhlasan adalah perjuangan hati yang harus dipelihara dari awal hingga akhir perjalanan
Haiji.

Dampak Niat yang Lurus dalam Pelaksanaan Haji

Niat yang lurus berdampak besar pada kualitas pelaksanaan Haji. Jamaah yang memulai ibadah dengan
niat ikhlas cenderung lebih sabar, lebih khusyuk, dan lebih bersyukur selama berada di tanah suci. Mereka
tidak mudah terganggu oleh kondisi sekitar, baik itu kemacetan, panas, ataupun perbedaan budaya
antarjamaabh.

Selain itu, niat yang ikhlas akan membentuk akhlak yang mulia selama ibadah berlangsung. Jamaah akan
mudah menolong sesama, tidak tergesa-gesa, dan senantiasa menjaga lisannya dari berkata kasar. Semua
itu muncul karena hatinya sadar bahwa ia sedang menjadi tamu Allah dan setiap perilaku akan dicatat
sebagai amal ibadah.



Secara spiritual, keikhlasan juga membuka pintu-pintu keberkahan. Banyak jamaah yang merasakan
kemudahan luar biasa, pertolongan yang tidak disangka-sangka, bahkan kesembuhan dari penyakit, semua
karena niat yang tulus. Allah akan memudahkan urusan hamba-Nya yang berniat tulus dalam ketaatan.

Dengan niat yang lurus, seseorang pun akan mampu melihat hikmah dari setiap rukun dan manasik yang
dilakukan. Tawaf, sa’i, dan wukuf tidak hanya menjadi kegiatan fisik, tetapi juga menjadi pelajaran tentang
hidup dan perjalanan menuju Allah SWT.

Doa untuk Niat yang lkhlas dalam Haji dan Umrah

Berdoa agar diberi niat yang ikhlas adalah bentuk pengakuan bahwa manusia lemah dan tidak mampu
menjaga hatinya tanpa pertolongan Allah. Di antara doa yang diajarkan ulama untuk menjaga keikhlasan
adalah:

“Allahumma inni a’udzu bika an usyrika bika wa ana a’lamu, wa astaghfiruka lima la a’lamu.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat syirik kepada-Mu dalam keadaan aku sadar, dan aku
memohon ampun kepada-Mu atas hal-hal yang tidak aku sadari).

Doa ini sangat penting untuk dibaca, terutama menjelang dan selama menjalankan ibadah Haji dan Umrah.
Karena hati manusia mudah berubah, dan godaan duniawi bisa datang kapan saja, bahkan di tempat suci
sekalipun.

Selain itu, memperbanyak istighfar dan dzikir juga menjadi cara untuk menjaga hati tetap tenang dan fokus
pada tujuan utama ibadah. Jangan lupa memohon doa kepada orang tua dan guru spiritual agar ibadah Haji
yang dilaksanakan benar-benar diterima oleh Allah.

Menjaga keikhlasan bukan hanya soal doa, tetapi juga perbuatan nyata dalam menahan diri dari hal-hal
yang bisa merusak niat seperti riya, sum’ah, dan kebanggaan diri. Karena itu, doa dan usaha harus berjalan
seiring.

Tips Menjaga Keikhlasan Niat Sepanjang Perjalanan Haji

Berikut beberapa tips praktis untuk menjaga niat tetap ikhlas selama menjalankan Haji dan Umrah:

1. Perbanyak muhasabah: Luangkan waktu untuk merenungi kembali tujuan utama berangkat Haji.

2. Hindari pamer: Jangan unggah semua kegiatan ke media sosial dengan niat ingin dipuji.

3. Ingat kematian: Sadari bahwa Haji adalah perjalanan yang bisa menjadi akhir hidup kita.



4. Teman yang salih: Bergaullah dengan jamaah yang menjaga lisannya dan selalu mengingatkan
dalam kebaikan.

5. Dzikir dan doa: Jadikan dzikir sebagai pengikat hati dengan Allah agar tidak mudah goyah.

Menjaga keikhlasan memang tidak mudah, tetapi dengan niat yang kuat, usaha, dan pertolongan Allah, hati
akan dimudahkan untuk tetap lurus dalam menunaikan ibadah Haji. Jadikan Haji bukan hanya sebagai
perjalanan spiritual, tetapi juga sebagai momentum memperbaiki diri secara total.
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